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Planning of Peanut Skin Peeler Machine Capacity 800 kg/hour

Perencanaan Mesin Pengupas Kulit Kacang Tanah Kapasitas 800 kg/jam

Eka Satrya®’, Risal Abu!, Mukhnizar?!

Abstract

This study aims to design a peanut peeling machine (pods) by utilizing an electric motor as a driving
machine and a transmission system to continue rotation to a skin-peeling mechanism using a rotary type
that drives a roller rotating shaft connected via a v-belt. The planning method in this research is the design
of the peanut skin peeler machine, the method of planning elements and machine components, and making
technical drawings. The results of this study are in the form of a Peanut Peeling Machine (pod) design,
including the working principle of the Peanut Skin Peeler Machine, which is based on friction and surface
pressure. Peanut Peeler Machine planning, and Peanut Peeling Machine technical drawings include:
design/model, dimensions/size of machine components and elements, materials/materials, as well as
instructions for the processing of each component/element of the machine.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk merencanakan suatu mesin pengupas kulit (polong) kacang tanah dengan
memanfaatkan motor listrik sebagai mesin penggerak dan sistem transmisi untuk meneruskan putaran
ke mekanisme pengupasan kulit menggunakan tipe rotary yang menggerakkan poros pemutar roller
yang dihubungkan melalui v-belt. Metode perencanaan dalam penelitian ini yaitu desain mesin
pengupas kulit kacang tanah, metode perencanaan elemen dan komponen mesin, dan pembuatan
gambar teknik. Hasil dari penelitian ini berupa rancangan mesin pengupas kulit (polong) kacang tanah,
diantaranya prinsip kerja Mesin pengupas kulit kacang tanah yaitu berdasarkan gesekan dan tekanan
permukaan roller pengupas (dilapisi karet) yang berputar terhadap kulit (polong) kacang tanah dan kisi
Stator, spesifikasi hasil perencanaan mesin pengupas kulit kacang tanah, dan gambar teknik mesin
pengupas kulit (polong) kacang tanah meliputi: desain/model, dimensi/ukuran komponen dan elemen
mesin, bahan/material, serta instruksi proses pengerjaan masing-masing komponen/elemen mesin.
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PENDAHULUAN

Di Indonesia, terdapat banyak hasil bumi yang melimpah dan tidak tergantung dengan
musim, salah satunya adalah tanaman kacang tanah (Arachis hypogaea). Kacang tanah
merupakan salah satu tanaman legum yang mempunyai nilai ekonomi tinggi karena kandungan
gizinya terutama protein dan lemak yang tinggi, namun produksi kacang tanah di Indonesia
terus mengalami penurunan sehingga kebutuhan akan kacang tanah tidak terpenuhi [1].
Kacang tanah merupakan tanaman palawija dan sumber lemak nabati yang memiliki peranan
penting sebagai bahan pangan, komoditi industri dan perdagangan, baik untuk keperluan pasar
dalam negeri, maupun luar negeri [2]. Kacang tanah dapat dihasilkan merata di wilayah
Indonesia. Penyebaran daerah yang memproduksi kacang tanah adalah Nangroe Aceh
Darussalam, Sumatera Barat dan Sumatera Selatan, Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur,
Sulawesi Utara dan Sulawesi Selatan, Nusa Tenggara Barat dan Nusa Tenggara Timur [3].

Kacang tanah dapat diolah untuk menghasilkan berbagai makanan yang beraneka ragam
seperti permen, bumbu, selai, makanan ringan dan sebagainya. Hal itu menyebabkan
permintaan akan kebutuhan kacang tanah dari waktu ke waktu semakin meningkat. Bahan
pangan ini terutama digunakan untuk tujuan konsumsi selain juga dimanfaatkan untuk pakan
ternak dan bahan baku industri. Bidang industri membutuhkan kacang tanah sebagai bahan
baku untuk pembuatan keju, mentega, minyak, selai, permen atau makanan ringan [4]. Industri
umumnya mengharapkan petani kacang tanah menjadi pemasok yang dapat menjamin
pasokan yang teratur dan berkelanjutan dengan kualitas yang sesuai. Oleh karena itu, industri
hanya membeli kacang tanah mentah berupa cangkang dan biji untuk diolah lebih lanjut
dengan sistem mekanisasi modern untuk meningkatkan produktivitas dan menjamin kualitas
yang dihasilkan [5].

Pengolahan kacang tanah yang dilakukakan oleh petani masih adanya keterbatasan.
Kendala utama dari usaha dan pengolahan kacang tanah yang masih gagal adalah kurangnya
teknik produksi yang dikembangkan oleh petani. Pengolahan pasca panen kacang tanah di
tingkat petani umumnya dilakukan secara tradisional (manual) seperti pemanenan dan
perontokan polong sehingga membutuhkan tenaga yang cukup besar. Apalagi saat mengupas
polongnya, dibutuhkan banyak tenaga dan waktu untuk memetik kacang bersama dengan
polongnya. Sejauh ini, pengupasan secara manual telah menghasilkan keluaran 2-4 kg per
orang per jam, menghasilkan saturasi tenaga kerja dan pemisahan benih/biji sekitar 35%]6].

Salah satu sentra produksi kacang tanah di Indonesia adalah Sumatera Barat. Sentra
produksi komoditas tersebut antara lain Kabupaten Tanah Datar, Solok, Agam, Solok Selatan,
Pasaman Barat dan Pesisir Selatan. Varietas kacang tanah yang ditanam adalah varietas lokal
dan varietas unggul (Kabupaten Tanah Datar dan Solok Selatan) (Dinas Pertanian Produksi
Tanaman Pangan, 2010). Berdasarkan kondisi tersebut, dengan melimpahnya produksi
tanaman kacang tanah yang ada di Sumatera Barat selanjutnya menimbulkan kendala
pengolahan pasca panen, khususnya pada sentra-sentra pengolahan kacang tanah untuk
pembuatan makanan ringan dan jenis olahan lainnya.

Proses pengupasan kulit (polong) kacang tanah yang digunakan masih menggunakan cara
manual, yaitu dengan tangan. Metode pengupasan yang dimaksud kurang efektif dan efisien,
karena membutuhkan waktu yang relatif cukup lama sehingga kurang produktif. Oleh karena
itu, dibutuhkan alat bantu pengupas kulit kacang tanah berupa mesin sehingga para pengusaha
olahan kacang tanah (home industri) dapat mempermudah pekerjaan, serta menghemat waktu
dalam proses pengupasan kulit kacang tanah. Keberadaan alat pengupas polong kacang tanah
dapat membantu masyarakat dalam mengurangi kesibukan dalam mengupas polong kacang
tanah [7], [8]. Alat ini akan menggantikan tenaga manusia, sehingga masyarakat dapat
mengerjakan suatu pekerjaan yang lain [9].
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Berdasarkan fakta tersebut, proses perawatan pasca panen harus dilakukan dengan cepat
dan dalam waktu yang terkendali. Pemipil kacang tanah merupakan solusi untuk meningkatkan
kapasitas produksi dan efisiensi pengupasan. Desain alat pengupas harus disesuaikan dengan
karakteristik dan spesifikasi bahan makanan kacang tanah. Pertimbangan kecocokan ini
bertujuan agar alat tidak merusak makanan secara fisik atau fungsional. Penggunaan alat ini
diharapkan dapat meningkatkan kapasitas kerja dan menghasilkan kacang tanah yang
berkualitas.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Yantu & Sukma merancang sebuah mesin
pengupas kulit kacang tanah dengan proses pemindahan kulit kacang tanah secara mekanik.
Pengupas kulit kacang tersebut dilakukan secara mekanik menggunakan tools yang berbentuk
silinder dan 1 buah penahan yang di desain agar mampu mengupas kulit kacang tanah dengan
mudah [10]. Pembuatan mesin pengupas kulit kacang tanah terdiri dari bagian hopper (mulut
pemasukan), bagian system pengupas, rangka mesin, dan hopper penampung. Kapasitas
produksi yang dihasilkan dari mesin tersebut adalah 1,67 kg per prosesnya yang berlangsung
sekitar 1 menit, jika proses produksi berlangsung dalam waktu 1 jam maka kapasitas yang
dihasilkan adalah 100 kg.

Dalam penelitian ini direncanakan suatu mesin pengupas kulit (polong) kacang tanah
dengan memanfaatkan motor listrik sebagai mesin penggerak dan sistem transmisi untuk
meneruskan putaran ke mekanisme pengupasan kulit menggunakan tipe rotary yang
menggerakkan poros pemutar roller yang dihubungkan melalui v-belt. Ketika kacang tanah
dimasukkan ke dalam hopper kacang akan terlontar menyentuh stator dan dipecahkan oleh
roller berpola, sehingga menghasilkan kacang tanah yang terkupas dengan kulitnya yang
kemudian menuju ke bagian outlet (saluran keluar). Diharapkan hasil perencanaan dapat
dijadikan sebagai rujukan/referensi serta dapat diimplementasikan sehingga dapat membantu
mempermudah proses pengupasan kulit kacang tanah, yaitu proses makin cepat, mudah
dioperasikan, serta efektif dan produktivitas tinggi.

Tanaman Kacang Tanah

Tanaman kacang tanah (Arachis hypogaea L.) merupakan tumbuhan semak, biasanya
tinggi tanaman ini mencapai 60 cm[11]-[15]. Periode kritis tanaman kacang tanah terhadap air
adalah pada fase perkecambahan, fase berbunga (25- 30 hari), periode masuknya ginofor
(bakal polong) ke dalam tanah (35-40 hari), periode pengisian polong (50-65 hari) sampaii
menjelang panen [16]. Kacang tanah merupakan sejenis tanaman tropika yang tumbuh secara
perdu (1 hingga 1% kaki) dan mengeluarkan daun-daun kecil [17]. Tanaman ini berasal dari
Amerika Selatan tepatnya adalah Brazillia, namun saat ini telah menyebar ke seluruh dunia
yang beriklim tropis atau subtropis. Masuknya kacang tanah ke Indonesia pada abad ke-17
diperkirakan dibawa oleh pedagang-pedagang Spanyol, Cina atau Portugis sewaktu melakukan
pelayarannya dari Meksiko ke Maluku setelah tahun 1597.

Kacang tanah adalah tanaman palawija yang berumur pendek. Daerah yang paling cocok
untuk tanaman kacang adalah daerah dataran dengan ketinggian 0-500 meter diatas
permukaan laut [18]. Tanaman kacang tanah menghendaki lahan gembur agar ginofornya
mudah menembus tanah dan kaya unsur Ca (kalsium), N (nitrogen), P (fosfor) dan K (kalium).
pH yang diharapkan 5-6,3. Pada tanah masam efisiensi peningkatan N dari udara oleh bakteri
akan berkurang dan tanah yang mempunyai pH rendah perlu dilakukan pengapuran untuk
memperbaiki pertumbuhan dan meningkatkan hasil [19].

Pengupasan Kulit (Polong) Kacang Tanah

Ada tiga jenis pengupas kulit kacang tanah (polong): (1) pengupas manual, (2) pengupas
semi mekanis, dan (3) pengupas mekanis. Kapasitas peeling adalah 1-2 kg/jam secara manual
dan 18-20 kg/jam secara semi mekanis. Pengupasan mekanis sangat tergantung pada daya
motor penggerak yang digunakan. Kekuatan motor penggerak 1,5 hp dapat menghasilkan
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kapasitas pengupasan kulit kacang tanah 130-160 kg/jam dengan efisiensi pengupasan 97-
99%.[20]

Contoh komponen dan elemen mesin pengupas kacang ditunjukkan pada Gambar 1. Desain
pemipil kacang menggunakan sumber penggerak motor listrik dengan daya 1/4 HP pada 1457
RPM. Prinsip kerjanya menggunakan kecepatan yang dihasilkan oleh motor listrik, yang
terhubung ke gearbox dan ditransmisikan melalui puli dan puli ke poros jari-jari yang dilucuti.
Merakit motor listrik dan gearbox dengan tabung berongga. Mekanisme pemilahan sampah
yang ditunjukkan pada Gambar 1 meniupkan udara ke ruang pemilahan dari sumber listrik
yang dihasilkan oleh kipas angin, meniupkan sampah kacang ringan ke tempat pembuangan
sampah kacang tanah dan menyebabkan biji kacang tanah jatuh ke saluran keluar biji kacang
tanah.

1. Kopling 9. Poros

2. Motor Listrik 10. Bearing

3. Puli 11. Puli

4. Rangka 12. Sabuk

5. Piringan Kerueut 13 Corong Kipas
6. Ruji Pengupas 14. Kipas

7. Hopper 15. Roda

8. Plat Pengarah 16. Gear Box

Gambar 1. Mesin pengupas kulit kacang tanah tipe ruji vertikal
Sumber : (Wibowo et al., 2017)

Teori Perancangan

Desain adalah aktivitas pertama dalam rangkaian proses penciptaan produk. Selama fase
desain, keputusan penting yang dibuat akan mempengaruhi kegiatan selanjutnya [21]. Oleh
karena itu, proses desain harus dilakukan terlebih dahulu sebelum membuat produk. Di proses
ini menciptakan sketsa atau gambar simple dari produk yang akan dibuat. Sketsa yang
dihasilkan kemudian digambar ulang menggunakan aturan penyusunan sehingga semua orang
yang terlibat dalam proses pembuatan produk dapat memahaminya. Gambar desain
merupakan hasil akhir dari proses desain.

Parameter fundamental yang harus dipertimbangkan dalam perancangan mesin
ditunjukkan pada Gambar 2 dan dapat dijelaskan sebagai berikut:

Gambar 2. Fundamental machine design viewpoin
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METODE

Perencanaan dilakukan pada Laboratorium Proses Produksi Program Studi Teknik Mesin
Fakultas Teknik dan Perencanaan Universitas Ekasakti Padang. Kegiatan Perencanaan
dilaksanakan selama 3 bulan, yaitu dari bulan April sampai dengan Juni 2022 dari tahap usulan
penelitian sampai dengan penyusunan laporan. Diagram alir perencanaan mesin pengupas
kulit (polong) kacang tanah ditunjukkan pada Gambar 3.

Identifkasi Masalah
|
¥

Perencanaan & Perhitungan
Elemen & Komponen Mesin:
- Motor Listrik
- Sistemn Transmisi
- Porog, Pazak, Bantalan
- Rolier, Stator, Biower
- Rangka & Saluran

Gambar F{aﬁcangan Mesin

¥

‘ Ainalisis Hasil ‘

‘ Fesimpulan ‘

¥

‘ Selesal ‘

Gambar 3. Diagram alir perencanaan mesin pengupas kulit kacang tanah (polong)

Data diperlukan dalam menyelesaikan permasalahan yang dibahas. Pengumpulan data
diperoleh melalui studi pustaka dan penelitian lapangan. Data yang dikumpulkan baik dari
survei literatur maupun survei lapangan terbatas pada hal-hal yang berkaitan dengan desain
alat pemipil kacang tanah yang terdapat di beberapa sentra pengolahan kacang tanah di
Sumatera Barat.

Desain Mesin pengupas kulit (polong) kacang tanah yang direncanakan ditunjukkan pada
Gambar 4.

0. P

T Keterangan Gambar:
N 3 1 Motor Listrik 9. Hopper
n | 2 Pul Matar 10 Penutup Roller
| ¥ 3. VBet 1. Blower
G){4 4. Pull Tabung Pengupes 12 Saluran keluar bij kecang
w ; 5. Bantalan 13. Saluran keluar polong
=‘” 6. Poros 14. Pengaman V-Belt
N 7. Roller Pengupas 15. Rangka
L} 8. Kii Slalor 16. Roda Mobiler

Gambar 4. Desain Mesin pengupas kulit kacang tanah
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Perhitungan Komponen
1. Perencanaan motor penggerak
Berikut perhitungan sehingga daya rencana dihitung dengan persamaan sebagai berikut:

Pd =fcxP

Jika P dalam (PS) dan momen puntir (T) = kg.m, maka daya rencana dihitung sebagai
berikut:

T
——2mn/60
Pd - 100

102 (kW)

Sehingga momen Torsi (T) menggunakan persamaan sebagai berikut:
T=9,74x105

Setelah kacang tanah terkelupas dan siap dikeluarkan, maka kecepatan mesin harus
dikurangi, hal ini bertujuan untuk menjaga keselamatan ketika mengeluarkan biji kacang
tanah. Untuk mengurangi kecepatan motor listrik maka frekuensi (f) harus diturunkan, jika p

adalah jumlah kutup, maka:
N, = 1z0xf
D

2. Perencanaan sistem transimi
Puli : Menghitung perbandingan putaran puli dengan menggunakan persamaan:
ni:nz=Dp:dp [rpm]
Menghitung daya rencana untuk sabuk dengan menggunakan persamaan:
Pd = P x SF x DF [kW]
Menentukan jarak diameter puli (C) dengan menggunakan persamaan sebagai berikut:
C=DP+dp

Perencanaan Sabuk:

1) Kecepatan Sabuk
_ mdpnl

60x1000
2) Panjang Keliling menggunakan persamaan:
L =2C+Z (dP+Dp) + ﬁ (Dp -dp)?)

3) Sudut Kontak, menggunakan persamaan:
0= 1800 - ZZ(p=dp)

3. Perencanaan Poros
Momen Puntir pada Poros :

T =974x 1052—‘1

Tegangan geser yang diijinkan :

Ta=—2
T Sf1xSf2

Diameter poros :

d=|2 J®m M2 + (Ke.1)?| 5
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Putaran Kritis Poros:

ds? l
Nca=52700.— >

Il
4. Perencanaan Pasak
Kekuatan pasak dihitung didasarkan pada tegangan geser dan momen puntir yaitu:

- Mp
F="" (kg

Akibat gaya tangensial mengakibatkan tegangan geser pada luas penampang pasak dimana
gaya tangensial bekerja yaitu:
tg=--  (kg/mm?)
5. Perencanaan Bantalan
Menentukan gaya radial yang terjadi pada titik tumpuan :
Fr=Rb
Menentukan beban ekuivalen dinamis (Pr) menggunakan persamaan (2.6) :
Pr=X.V.Fr + Y.Fa
Menentukan beban ekuivalen Statis (Po) :
Po = Xo.Fr + Yo.Fa

Menentukan faktor kecepatan (fn) :

1

33,33

= [22]
n

Menentukan faktor umur (fn)
Jika C (kg) menyatakan beban nominal dinamis spesifik dan P (kg) ekivalen dinamis, maka
faktor umur (fn) adalah:

fh="fn.<
P
Menentukan umur bantalan (Lh) menggunakan persamaan:
Lh =500.(fh)3

Atau menggunakan persamaan (2.8):

L

Lh=106. eom)

6. Perencanaan blower
Blower yang direncanakan ditunjukkan pada Gambar 5.

Gambar 5. Blower
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7. Perencanaan roller pengupas dan Kkisi stator
Diameter dan panjang roller direncanakan kapasitas sesuai yang direncanakan
Panjang Keliling Lingkaran menggunakan persamaan:

Panjang Keliling Lingkaran = m x d (mm)

Merencanakan bahan pengupas kulit kacang pada sekeliling tabung menggunakan karet
cembung atau bahan sejenis.

Perhitungan gaya gesek dalam satu proses, didasarkan pada rumus berikut:

Luas permukaan stainless stell

Ls =Pb. Ps

Maka:
Gaya gesek dalam satu proses adalah:
Fstot = u. N. Ls.
Dimana :
F = Gaya normal (N)
a = Percepatan gravitasi (9,8 m/s2)
m = Massa kacang hijau (kg)
Ps = Panjang permukaan stainless stell (mm)
Pb = Panjang busur (mm)
fs = Gaya gesek (N)
u = Koefisien gesek kacang hijau
Kisi stator direncanakan menggunakan besi plat stainless steel dengan ukuran disesuaikan
dimensi roller. Bentuk Kisi stator yag direncanakan ditunjukkan pada Gambar 6.

Gambar 6. Stator

8. Perencanaan saluran masuk (hopper)
Saluran masuk (Gambar.7) direncanakan sesuai Kkapasitas produksi mesin dan
pengerjaannya direncanakan dengan penekukan plat.

Gambar 7. Saluran masuk (hopper)
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9. Perencanaan saluran keluar
Saluran keluar (Gambar 8) direncanakan dengan proses penekukan plat. Dimensi
disesuaikan dengan kapasitas produksi mesin.

Gambar 8. Saluran keluar

10. Perencanaan rangka
Perencanaan desain dan dimensi rangka serta komponen pendukungnya disesuaikan
dengan komponen-komponen yang akan dipasang. Disamping itu, rangka direncanakan
harus mampu menahan beban, antara lain adalah beban dari motor penggerak, pulley dan
belt, poros, roller pengupas, stator, bantalan, saluran keluar dan masuk. Material rangka
yang direncanakan pada mesin pengupas kulit ari kacang anah terdiri dari bahan rangka
yang berupa mild steel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Rangkuman hasil perhitungan perencanaan komponen dan elemen mesin pengupas kulit
(polong) kacang tanah ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil perhitungan perencanaan komponen dan elemen mesin

No. Komponen/Elemen Mesin ‘ Satuan | Dimensi ‘ Bahan
1. | Motor AC
a. Daya Motor kw 0,37
b. Putaran rpm 500
2. | Poros
a. Daya yang ditransmisikan kw 0,37
b. Daya Rencana (P4) kw 0,44 Baja Carbon
c. Momen Puntir (T) kg.mm 865 S45C
d. Tegangan Geser (Ta) kg/mm2 3,2
e. Diameter Poros (ds) mm 20
f. Putaran Kritis rpm 3389
3. Pasak
a. Lebar pasak (b) mm 6
b. Panjang Pasak (/) mm 20
c. Kedalaman arus pasak pada poros, (t1) mm 4,5
d. Kedalaman arus pasak pada Naf (¢2) mm 3,5
e. Gaya Tangensial (F) kg 86,5 Baja Carbon
f. Tegangan geser (1g) kg/mm?2 0,72 S45C
g. Tekanan permukaan yang diizinkan (Pa) kg/mm?2 8
4. | Puli
a. Puli Pengerak (dp) ‘ mm \ 50,8 ‘
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b. Puli yang digerakkan (Dp) mm 150 Besi Cor
c. Putaran puli Penggerak (ni) rpm 500 Kelabu FC20
d. Putaran puli yang digerakkan (nz) rpm 170

5. Sabuk
a. Jenis V-Belt Tipe A
b. Nomor Sabuk mm 48; L1219
c. Kecepatan Linear (V) m/s 1,33
d. Panjang Keliling (L) mm 1219 V-Belt Tipe A
e. Jarak antar sumbu (C) mm 450 No. 48;
f. Sudut Kontak (0) ...0 167,4 L 1219
g. Gaya tarik efektif (F) kg 34
h. Gaya Tarik (F1) kg 58,1
i. Gaya Tarik (F2) kg 24,1

6. | Bantalan (Bearing)
a. Beban ekivalen bantalan (P) kg 8,74 Bantalan
b. Umur nominal bantalan (L) jam 2,05 x 108 | Gelinding
c. Faktor Kecepatan rpm 0,58 Jenis Bola
d. Nomor Bantalan 6204Z mm 20x47x14 Terbuka.
e. Gaya Aksial (Fr) pada Tumpuan A N 144,4
f. Gaya Aksial (Fr) pada Tumpuan B N 56,63
g. Gaya Radial (Ru) pada Tumpuan A kg 14,7
h. Gaya Radial (Ru) pada Tumpuan B kg 15,6

7. Roller Pengupas
a. Panjang mm 350 Plat Stainless
b. Diameter Roller () mm 250 Steel 0,8 mm
c. Gaya Gesek (Fs) N 17,5

8. | Blower
a. Volume Udara m3/jam 590 Centrifugal
b. Putaran rpm 450 Blower
c. Daya watt 125

9. | Hopper
a. Panjang mm 600 Plat Stainless
b. Lebar mm 400 Steel 0,8
c. Tinggi mm 400 mm

10. | Saluran Keluar
a. Panjang mm 450 Plat Stainless
b. Tinggi mm 350 Steel 0,8
c. Lebar mm 350 mm

11. | Rangka
a. Panjang mm 750 Standard L
b. Tinggi mm 700 Mild Steel
c. Lebar mm 500 Angles
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Pembahasan
Analisis Hasil Perencanaan Poros

Poros berfungsi untuk meneruskan daya sesuai pembebanan yang diberikan kepadanya
[22], [23]. Aspek penting yang perlu dipertimbangkan saat merancang poros adalah
kekuatannya. Hal ini karena poros tidak hanya dikenai beban tarik atau tekan, tetapi juga beban
torsi atau lentur. Juga, kekakuan poros harus dipertimbangkan. Meskipun porosnya cukup kuat,
ia masih bisa bergetar jika terlalu bengkok atau terpuntir.

Berdasarkan hasil perencanaan, diperoleh parameter poros sebagai berikut: (1) Daya yang
ditransmisikan (P) sebesar 0,37 kW, (2) putaran (n) 500 rpm, (3) momen puntir rencana (T)
865 kg.mm, (4) tegangan geser yang diizinkan (ta) 3,2 Kg/mm?2,(5) diameter poros (ds) 20 mm,
dan (6) hahan poros adalah S45 C perlakukan panas dengan kekuatan tarik (7,,) = 58 Kg/mm?.

Sesuai dengan parameter hasil perencanaan poros tersebut diatas, maka dapat dijelaskan
hasil analisis sebagai berikut:

1. Daya yang ditransmisikan oleh poros cukup aman dengan faktor koreksi (fc) yang
diberikan sebesar 2,0.

2. Hasil perhitungan momen puntir rencana (T) 865 kg.mm yang dibebankan pada poros
diameter (ds) 20 mm menghasilkan tegangan geser yang diizinkan (ta) sebesar 3,2
kg/mm?2. Hal ini memenuhi dasar batas kelelahan puntir (40%) dari batas kelelahan
tarik (45%) terhadap besarnya kekuatan tarik (7).

3. Tegangan geser yang diizinkan (ta) sebesar 3.2 kg/mm?, masih berada dalam batas
kelelahan puntir (18 % dari kekuatan tarik (tv)= 10,44 kg/mm?), yaitu: 3,2 kg/mm? <
dari 10,44 kg/mm?. Sesuai dengan Standar ASME, tegangan geser yang diizinkan (ta)
sudah aman, karena faktor keamanan (Sf) yang dipilih adalah 6 untuk bahan poros (S-
C). Bahan poros jenis dibuat dari baja batang yang ditarik dingin dan di finis.

4. Diameter poros (ds) untuk tempat pemasangan bantalan yang diperoleh dari hasil
perhitungan sudah sesuai dengan ketentuan yang dianjurkan.

Analisis Hasil Perencanaan Pasak

Pasak digunakan untuk menetapkan puli pada poros, dimana momen akan diteruskan dari
poros ke naf, atau dari naf ke poros. Pasak adalah elemen mesin yang digunakan untuk
menetapkan bagian-bagian mesin seperti roda gigi, sproket, puli, kopling pada poros. Pasak
yang dipilih dalam perencanaan adalah Pasak Benam berbentuk penampang segi empat. Gaya
tangensial (F) pada permukaan poros sebesar 86,5 kg, tegangan geser (tg) yang ditimbulkan
0,72 kg/mm2, tegangan geser yang diizinkan (tka) 3,9 kg/mm?2, lebar pasak (b) 6 mm, panjang
pasak (1) 20 mm, kedalaman arus pasak pada poros (t1) 4,5 mm, dan kedalaman arus pasak
pada naf (t2) =3,5 mm. Bahan pasak yang dipilih adalah S45C (tb = 70 kg/mm2 ; Stk1 = 6; Sfk2=
3). Harga tekanan permukaan yang diizinkan (Pa) adalah 8 kg/mm?2.

Pasak yang dipilih untuk menetapkan puli dalam perencanaan adalah bahan yang
mempunyai kekuatan tarik (tb) lebih dari 60 kg/mm2 agar lebih kuat dari poros yang
digunakan. Lebar pasak hasil perencanaan sudah memenuhi ketentuan yang distandarkan,
yaitu 25-30% dari diameter poros (ds) dan panjang (1) adalah 0,75-1,5 dari diameter poros.
Oleh karena dimensi pasak sudah distandarkan, maka beban gaya (F) 86,5 kg diatasi dengan
menyesuaikan panjang pasak sebesar 20 mm. Bahan pasak S45C (tb=70 kg/mm2) sudah
memenuhi standar, yaitu lebih besar dari kekuatan tarik (tb) lebih dari 60 kg/mm2 yang
distandarkan. Demikian juga dengan harga tekanan permukaan yang diizinkan (Pa) pada poros
sebesar 8 kg/mm2 sudah memenubhi kriteria untuk ukuran poros dengan diameter kecil (25
mm).

Analisis Hasil Perencanaan Sistem Transmisi

Mesin pengupas kulit kacang tanah yang direncanakan mempunyai sistem transmisi yang

terdiri dari puli, V-belt, dan poros. Sistem transmisi direncanakan mereduksi kecepatan motor
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AC dari 500 rpm menjadi 170 rpm. Mekanisme berawal dari motor listrik AC kemudian
ditransmisikan ke puli-1 (dp) yang berdiameter 50,8 mm, selanjutnya dengan menggunakan V-
belt ditransmisikan lagi ke puli-2 (Dp) diameter 150 mm, kemudian ditransmisikan ke poros
roller pengupas.

Hasil perhitungan perencanaan diperoleh: (1) perbandingan putaran puli (n1:n2) 2,9, (2)
kecepatan linear sabuk (V) 1,33 m/s, (3) penampang V-belt yang digunakan tipe A, (4) panjang
keliling sabuk (L) 1219 mm, (5) nomor nominal dan panjang sabuk-V adalah nomor 48; L. 1219
mm, (6) jarak antara sumbu (Cs) 450 mm, (7) sudut kontak puli (0) 167,4°, (8) koefisien gesek
nyata antara puli dan sabuk () 0,3, (9) gaya tarik efektif (Fe) 34 kg, (10) tegangan pada sisi
tarik (F1) 58,1 kg, dan (11) tegangan tarik pada sisi kendor (F2) 24,1 kg.

Sesuai hasil perencanaan tersebut diatas, sabuk-V dipilih karena mudah penanganannya
dan harga relatif murah. Disamping itu, pemilihan sabuk berdasarkan pertimbangan atas daya
rencana dan putaran poros penggerak yang memenuhi kriteria untuk pemilihan sabuk-V.
Parameter kecepatan linear sabuk (V) 1,33 m/s sudah masuk kategori aman, yaitu berada pada
range 1 sd. 20 m/s, serta daya yang ditransmisikan < 500 kW. Gaya gesekan juga akan
bertambah karena pengaruh bentuk V dan akan menghasilkan transmisi daya yang besar pada
tegangan yang relatif rendah. Jarak sumbu poros dipilih pada jarak antara 1,5 sd. 2 kali puli
besar. Pemilihan diameter puli sudah sesuai kriteria, karena diameter puli yang kecil akan
memperpendek umur sabuk. Berdasarkan kriteria pemilihan puli, diameter minimum yang
diizinkan adalah 65 mm. Selain itu, perbandingan reduksi (i) puli juga sudah memenuhi
standar, yaitu i > 1.

Sudut kontak (8) dari sabuk pada alur puli penggerak sudah dipilih sebesar mungkin dalam
upaya memperbesar panjang kontak antara sabuk dan puli. Hal ini dipilih berdasarkan
pertimbangan agar gaya gesekan tidak berkurang, karena apabila sudut kontak (0) kecil, maka
akan menimbulkan slip antara sabuk dan puli. Tegangan pada Sisi Tarik (F1) dan tegangan tarik
pada sisi kendor (F2) pada sabuk telah memenuhi standar gaya tarik yang diizinkan pada sabuk.
Analisis Hasil Perencanaan Bantalan

Bantalan adalah elemen mesin yang berguna untuk menumpu poros yang berbeban.
Disamping itu, juga berguna agar putaran atau gerak bolak-baliknya dapat berlangsung secara
halus, aman, dan panjang umur. Oleh karena itu, bantalan harus cukup kokoh untuk
memastikan poros serta elemen mesin lainnya bekerja dengan baik.

Perencanaan bantalan yang dilakukan didasarkan pada pembebanan yang terjadi pada saat
poros pengupas kentang berputar. Dari proses perencanaan diperoleh beban radial (Rs)
sebesar 15,6 kg, sedangkan untuk beban aksialnya adalah (Pr) 8,74 kg, dan putaran poros
pengupas adalah 170 rpm. Diameter bantalan 1 sama dengan bantalan 2, yaitu d = 20 mm.
panjang jarak antara kedua bantalan adalah 450 mm. Bantalan yang dipilih adalah bantalan
gelinding jenis bola terbuka dengan nomor bantalan 62047 ukuran 20x47x14 mm. Kapasitas
nominal dinamis spesifik (C)= 1.000 kg, dan kapasitas nominal statis spesifik (C0) = 635 kg.
Beban ekivalen bantalan (P) 4,2 kg, faktor umur bantalan (fn) 66,4. Umur bantalan (Lh) 2,05 x
108 jam. Sesuai hasil tersebut, maka beban ekivalen dinamis bantalan (P) menunjukkan beban
yang besarnya dapat memberikan umur yang sama dengan umur yang diberikan oleh beban
dan kondisi putaran sebenarnya.

Analisis Hasil Perencanaan Roller Pengupas

Komponen pengupas kulit (polong) kacang tanah didesain berbentuk silindris dan dilapisi
karet yang berfungsi sebagai pengupas kulit kacang tanah. Dimensi roller pengupas adalah:
panjang 350 mm dan diameter (&) 250 mm.

Prinsip kerja roller pengupas adalah: pada saat polong kacang tanah dimasukan ke dalam
hopper, polong kacang tanah akan menyebar antara roller dan kisi stator sehingga tergesek oleh
roller pengupas yang dilapisi karet pada permukaan kisi stator. Gesekan antara polong kacang
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tanah dengan roller pengupas yang memiliki permukaan yang kasar menyebabkan polong
pecah. Setelah polong pecah, frekuensi motor listrik diturunkan menggunakan speed control,
agar kecepatan putaran mesin menurun dan biji dan polong dikeluarkan secara otomatis
melalui saluran keluar (outlet).

Sesuai hasil perencanaan roller pengupas dengan dimensi maupun desain yang dijelaskan
diatas, dapat disimpulkan bahwa dari aspek teknis komponen roller pengupas dapat berfungsi
sesuai dengan yang direncanakan. Sedangkan dari aspek volume atau kapasitas roller pengupas
berdasarkan hasil perhitungan perencanaan, kapasitas roller pengupas/proses pengupasan
adalah * 800 kg/jam.

Berdasarkan hasil perencanaan dimensi maupun desain roller pengupas, serta prinsip
kerja yang diuraikan tersebut diatas, maka dapat disimpulkan bahwa desain maupun dimensi
roller pengupas dapat bekerja sesuai dengan mekanisme yang direncanakan sehingga dapat
direalisasikan sebagai mesin pengupas kulit (polong) kacang tanah.

Analisis Hasil Perencanaan Saluran Keluar

Hasil perencanaan saluran keluar biji dan kulit (polong) kacang tanah menggunakan plat
stainless steel 0,8 mm dengan ukuran 450 mm x 350 mm dan proses pengerjaan direncanakan
menggunakan mesin pelipat. Berdasarkan hasil perencanaan, dapat disimpulkan bahwa
komponen yang dimaksud dapat berfungsi maksimal untuk menyalurkan biji dan kulit (polong)
kacang tanah keluar dari roller pengupasan. Material yang dipilih cukup kokoh untuk menahan
beban hasil pengupasan kulit (polong) kacang tanah.

Analisis Hasil Perencanaan Rangka

Hasil perencanaan dimensi rangka adalah: panjang rangka 650 mm, tinggi 700 mm, dan
lebar 600 mm. Rangka yang direncanakan terbentuk dari konstruksi baja profil standard L mild
steel angles yang disambung dengan proses pengelasan tipe sudut. Jenis pengelasan tersebut
dipilih karena praktis dan relatif mudah dilakukan, serta mempunyai kekuatan mekanik yang
cukup baik untuk menopang sambungan antar komponen pada rangka mesin.

Beban yang diterima rangka mesin pengupas kulit ari kacang tanah terdiri dari motor
listrik AC (7,5 kg), puli dan belt (* 2 kg), poros (* 2 kg), bantalan (* 1 kg), roller pengupas dan
kelengkapannya (* 3,5 kg), saluran keluar (* 2 kg) , serta blower (+ 2 kg). Berdasarkan hasil
perencanaan dimensi, desain, maupun konstruksi rangka dapat disimpulkan bahwa rangka
cukup kokoh untuk menerima beban yang diberikan, serta dapat berfungsi maksimal sesuai
yang direncanakan.

Analisis Kapasitas Teoritis Mesin

Berdasarkan hasil perencanaan elemen dan komponen mesin pengupas kulit (polong)
kacang tanah yang terdiri dari: motor penggerak, sistem transmisi, poros, pasak, bantalan,
blower, roller pengupas, Kisi stator, hopper, dan saluran keluar terhadap dimensi polong kacang
tanah untuk proses pengupasan kulit (polong):

Panjang rata-rata polong kacang tanah = 27 mm (21@41 mm)

Diameter rata-rata polong kacang tanah = 13 mm (10216 mm)

Bobot rata-rata 100 polong kacang tanah = 103 gram (71 21160 gram)

Maka dapat dinyatakan bahwa kapasitas teoritis mesin adalah kemampuan mesin untuk
mengupas/memecah kulit (polong) kacang tanah per satuan waktu yang diketahui
berdasarkan hasil perhitungan, yaitu sebesar + 800 kg/jam.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil perencanaan mesin pengupas kulit (polong) kacang tanah yang telah
diuraikan maka diperoleh kesimpulan prinsip kerja mesin pengupas kulit kacang tanah adalah
berdasarkan gesekan dan tekanan permukaan roller pengupas (dilapisi karet) yang berputar
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terhadap kulit (polong) kacang tanah dan Kisi stator. Putaran roller pengupas bersumber dari
motor listrik yang ditransmisikan melalui poros, puli, dan sabuk. Setelah kulit (polong) kacang
pecah/terkelupas maka biji kacang tanah dan polong dikeluarkan melalui saluran keluar
(outlet). Pemisahan polong dan biji kacang tanah dipisahkan melalui mekanisme hembusan
blower. Spesifikasi hasil perencanaan mesin pengupas kulit kacang tanah terdiri dari: roller
pengupas dengan metode pengupasan gesekan dan tekanan terbuat dari stainless steel (dilapisi
karet) dengan diameter 250 mm, panjang 350 mm dan tebal 0,8 mm. Kisi stator menggunakan
besi plat stainless steel dengan ukuran panjang 354 mm, jari-jari (R) 130 mm, dan jarak celah
10 mm. Poros transmisi diameter 20 mm dan panjang 500 mm. Puli 2 unit dengan diameter
50,8 mm pada motor listrik dan diamaeter 150 mm pada poros roller pengupas. Sabuk-V 1 unit
tipe A 48; L 1219 mm. Bantalan gelinding 2 unit nomor 6204Z ukuran 20x47x14 mm. Motor
listrik %2 HP (0,37 kW) dengan putaran motor 500 rpm. Kapasitas pengupasan hasil
perencanaan adalah + 800 kg/jam
Saran

Berdasarkan hasil perencanaan mesin pengupas kulit kacang tanah maka saran-saran yang
dapat diberikan petama parameter-parameter seperti faktor koreksi, sifat material, rumus-
rumus, tabel-tabel penunjang, serta sistem satuan pada perencanaan elemen mesin harus
diperhatikan dengan seksama agar hasil perencanaan memenuhi Kkriteria yang sudah
distandarkan. Kedua perencanaan komponen mesin harus memperhatikan faktor material,
dimensi, serta rencana proses pengerjaan sehingga hasil perencanaan dapat direalisasikan ke
proses pembuatan. Ketiga gambar teknik harus dibuat secara detail yang meliputi: bentuk
desain, ukuran, material yang digunakan, serta instruksi proses pengerjaan.
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